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ABSTRAK 

 
Serasah daun karet berpotensi menjadi kompos sebagai alternatif baru. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan bibit karet terhadap pemberian kompos serasah daun karet dan pupuk NPK di 

media tanah gambut, dan untuk mengetahui interaksi antara pemberian kompos serasah daun karet dan 

pupuk NPK. Penelitian dilaksanakan mulai April sampai Juli 2022 di Kebun Percobaan Politeknik Negeri 

Ketapang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan kombinasi 16 

perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama kompos serasah daun karet (K) terdiri dari K0 (tanpa kompos 

serasah daun karet), K1 (kompos serasah daun karet 250 g/polybag), K2 (kompos serasah daun karet 350 

g/polybag) dan K3 (kompos serasah daun karet 450 g/polybag) dan faktor kedua pupuk  NPK (M) terdiri 

dari M0 (tanpa NPK), M1 (NPK 1,25 g/polybag), M2 (NPK 2,5 g/polybag) dan M3 (NPK 3,75 g/polybag). 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan Analysis of Variance (ANOVA). Apabila berbeda 

nyata, maka dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan pemberian kompos serasah daun karet dan pupuk NPK pada media tanah gambut 
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi bibit, jumlah payung, panjang akar, berat basah bibit dan berat 

kering bibit. Kompos serasah daun karet 450 g/polybag dan pupuk NPK 3,75 g/polybag merupakan dosis 

terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman karet di media tanah gambut dengan tinggi bibit 

66,53 cm, jumlah payung 7,30 helai, panjang akar 66,13 cm, berat basah bibit 50,76 g dan berat kering  

bibit 28,23 g. 

 

Kata kunci : Karet, Kompos, Serasah, Daun, NPK. 

 

ABSTRACT 

Rubber leaf litter has the potential to become compost as a new alternative. The aim of the study 

was to determine the growth of rubber seedlings on the application of rubber leaf litter compost and NPK 

fertilizer in peat soil media, and to determine the interaction between the application of rubber leaf litter 
compost and NPK fertilizer. The research was carried out from April to July 2022 at the Ketapang State 

Polytechnic Experimental Garden. This study used a factorial Completely Randomized Design (CRD) with 

a combination of 16 treatments and 3 replications. The first factor is rubber leaf litter compost (K) 

consisting of K0 (without rubber leaf litter compost), K1 (rubber leaf litter compost 250 g/polybag), K2 

(rubber leaf litter compost 350 g/polybag) and K3 (rubber leaf litter compost). 450 g/polybag) and the 

second factor of NPK fertilizer (M) consisted of M0 (without NPK), M1 (NPK 1.25 g/polybag), M2 (NPK 

2.5 g/polybag) and M3 (NPK 3.75 g /polybag). The data obtained were analyzed statistically by Analysis 

of Variance (ANOVA). If it is significantly different, then the Duncan Multiple Range Test (DMRT) will be 
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further tested at the 5% level. The results showed that the application of rubber leaf litter compost and 

NPK fertilizer on peat soil media had a significant effect on seedling height, number of umbrellas, root 

length, seedling wet weight and seedling dry weight. Compost of rubber leaf litter 450 g/polybag and NPK 

fertilizer 3.75 g/polybag is the best dose to increase the growth of rubber plant seeds in peat soil media 

with seedling height of 66.53 cm, number of umbrellas 7.30 strands, root length 66.13 cm, seedling wet 

weight 50.76 g and seed dry weight 28.23 g. 

Keywords: Rubber, Compost, Litter, Leaves, NPK. 

 

           PENDAHULUAN 

Penyebab rendahnya produksi karet di 

Indonesia diantaranya adalah sebagian besar 

perkebunan merupakan perkebunan rakyat 
yang belum menggunakan klon-klon 

unggul, pemupukan dan pengendalian HPT 

(Hama Penyakit Terpadu) kurang intensif 
dan banyak tanaman karet yang sudah tua 

dan rusak (BPTP, 2014).  Salah  satu  usaha  

yang dapat dilakukan  untuk  meningkatkan  
kualitas  maupun  kuantitas  produksi  karet  

adalah  dengan 

memperhatikan  aspek budidaya tanaman 

karet, diantaranya adalah pengelolaan tanah, 
pemupukan, pengendalian hama dan 

penyakit, serta pemberian zat pengatur 

tumbuh.  
Pemupukan  adalah  tindakan  

memberikan  tambahan  unsur-unsur hara 

pada kompleks tanah, baik langsung maupun 
tidak langsung sehingga mampu  

menyumbangkan  bahan  makanan  bagi  

tumbuhan/tanaman. Pemupukan bertujuan 

untuk  memenuhi  nutrisi  yang dibutuhkan 
tanaman agar tanaman tumbuh secara 

optimal dan menghasilkan produksi dengan 

mutu  yang baik (Rajiman, 2020). 
Dilihat dari  sisi  usaha  budidaya 

tanaman  karet,  banyak  petani  karet tidak  

melakukan  pemupukan, hal  ini disebabkan  

oleh besarnya biaya yang dibutuhkan  untuk 
melakukan pemupukan  pada  tanaman  

karet, sementara output yang dihasilkan 

tidak seimbang  dengan  input  yang 
diberikan. Di samping itu petani hanya 

mengandalkan  pemupukan  yang terjadi  

secara  alami  yaitu  jatuhan serasah yang 
terakumulasi dipermukaan tanah  kemudian 

mengalami dekomposisi (Ditjenbun, 2012).  

Meningkatnya luas perkebunan karet di 

Indonesia, juga  menghasilkan limbah 
serasah daun karet yang banyak. Keberadaan 

limbah serasah daun karet ini  belum  

dimanfaatkan secara  maksimal.  Maka  

perlu dilakukan alternatif baru untuk 
mengolah serasah daun karet menjadi 

kompos berkualitas. Penggunaan pupuk 

anorganik digunakan untuk melengkapi 
unsur hara yang kurang pada pupuk organik. 

Pupuk anorganik yang digunakan yaitu 

pupuk majemuk seperti pupuk NPK 
(Nawaridah, et al., 2015).  

Indonesia memiliki lahan gambut yang 

sangat luas dan berpotensi untuk dapat 

dikembangkan sebagai lahan perkebunan. 
Pemanfaatan tanah gambut masih kurang 

digunakan sebagai media tanam 

dipembibitan karena ketersediaan unsur hara 
yang terdapat di dalam tanah gambut 

tergolong rendah, sehingga dengan 

pemberian kompos serasah daun karet dan 
pupuk NPK dapat meningkatkan unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Riniarti, et 

al. (2013) menyatakan bahwa media tumbuh 

yang baik bagi bibit adalah media yang dapat 
menyediakan cukup hara. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Kebun 
Percobaan Politeknik Negeri Ketapang, 

Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat, 

mulai April sampai Juli 2023. Alat yang 
digunakan terdiri dari meteran, cangkul, 

ember, gergaji, palu, paku, kayu, terpal, 

paranet 50%, parang, gembor, penggaris, 

timbangan, polybag 15 cm × 35 cm dan alat 
tulis. Bahan yang digunakan adalah benih 

karet varietas PB 260, serasah daun karet, 

pupuk kandang sapi, Trichoderma sp, 
dolomit, pupuk NPK 16:16:16, dan tanah 

gambut. 
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Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan  Rancangan  Acak Lengkap 
(RAL) faktorial dengan 16 perlakuan dan 3 

ulangan. Masing-masing ulangan terdiri dari 

3 sampel sehingga diperoleh 144 satuan 

percobaan. 
Faktor  pertama kompos serasah daun karet 

terdiri dari 4 taraf yaitu: 

K0 : Tanpa pemberian kompos serasah 
daun karet 

K1  : Kompos serasah daun karet 250 

g/polybag 

K2 : Kompos serasah daun karet 350 
g/polybag 

K3 : Kompos serasah daun karet 450 

g/polybag 
Faktor  kedua pupuk  NPK terdiri 4  taraf  

yaitu: 

M0 : Tanpa pemberian pupuk NPK 
M1 : Pupuk NPK 1,25 g/polybag 

M2 : Pupuk NPK 2,5 g/polybag 

M3 : Pupuk NPK 3,75 g/polybag 

Parameter yang diamati yaitu Tinggi Bibit 
(cm), Jumlah Payung (helai), Panjang Akar 

(cm), Berat Basah Bibit (g) dan Berat Kering 

Bibit (g). Pembuatan Kompos Serasah Daun 
Karet dimulai dengan mencacah serasah 

daun karet sampai halus untuk mempercepat 

dekomposisi. Selanjutnya serasah daun karet 

yang sudah dicincang halus dicampurkan 

dengan pupuk kandang sapi dan 
Trichoderma sp, lalu dilakukan 

pengomposan (bahan dimasukkan ke dalam 

terpal dan ditutup dengan rapat) selama 1 

bulan (Afdianti, 2018). 
Suhu  dipertahankan  25-40 °C, jika  

suhu  lebih  dari  40 °C terpal dibuka dan 

kompos dibolak-balik, kemudian ditutup 
kembali. Selama proses  pengomposan, 

temperatur dan kelembaban harus tetap 

dijaga. Ciri-ciri  kompos  limbah  serasah  

yang  sudah terdekomposisi  sempurna  
adalah  kompos tidak berbau, tidak terasa 

panas, bentuk asal limbah  serasah  sudah  

tidak  terlihat  dan bentuk komposnya sudah 
granular (Mayerni, et al., 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Bibit 

Berdasarkan hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa interaksi dari 

perlakuan  kompos serasah daun karet dan 

pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 
tinggi bibit karet pada 8, 12 dan 16 MST. 

Rerata uji lanjut DMRT dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 
 

Tabel 1. Hasil Uji Lanjut DMRT 5% Tinggi Bibit (cm) Karet Akibat Pemberian Kompos 

Serasah Daun Karet dan Pupuk NPK 

Umur 

Tanam 

Dosis Kompos 

Serasah Daun Karet 
(K) 

Dosis Pupuk NPK (M) 

Rataan M0  

(0 g) 

M1 

(1,25g) 

M2  

(2,5 g) 

M3 

 (3,75 g) 

8 MST 

K0 (0 g/polybag) 21,36d 34,43d 36,56d 38,66d 32,75d 

K1 (250 g/polybag) 37,73c 48,86c 51,26c 53,66c 47,88c 

K2 (350 g/polybag) 38,83b 52,46b 54,43b 56,50b 50,56b 

K3 (450 g/polybag) 40,73a 54,36a 56,60a 58,53a 52,56a 

Rataan 34,66d 47,53c 49,71b 51,84a  

12 MST 

K0 (0 g/polybag) 25,36d 38,43d 40,56d 42,66d 36,75d 

K1 (250 g/polybag) 40,73c 52,86c 55,26c 57,66c 51,63c 

K2 (350 g/polybag) 42,83b 56,46b 58,43b 60,50b 54,56b 

K3 (450 g/polybag) 44,73a 58,36a 60,60a 62,53a 56,56a 

Rataan 38,41d 51,53c 53,71b 55,84a  

16 MST 

K0 (0 g/polybag) 29,36d 42,43d 44,56d 46,66d 40,75d 

K1 (250 g/polybag) 44,73c 56,86c 59,26c 61,66c 55,63c 

K2 (350 g/polybag) 46,83b 60,46b 62,43b 64,50b 58,56b 
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Umur 
Tanam 

Dosis Kompos 

Serasah Daun Karet 

(K) 

Dosis Pupuk NPK (M) 

Rataan M0  

(0 g) 

M1 

(1,25g) 

M2  

(2,5 g) 

M3 

 (3,75 g) 

K3 (450 g/polybag) 48,73a 62,36a 64,60a 66,53a 60,56a 

Rataan 42,41d 55,53c 57,71b 59,84a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan  

berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT taraf 5%. 

 

 
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 

perlakuan K3M3 berbeda nyata dengan 

perlakuan K0M0, K0M1, K0M2, K0M3, 

K1M0, K1M1, K1M2, K1M3, K2M0, 
K2M1, K2M2, K2M3 dan berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan K3M0, K3M1 dan 

K3M2 pada 8, 12 dan 16 MST.  
Perlakuan  kompos serasah daun karet 

dan pupuk NPK dosis 450 g/polybag dan 

3,75 g/polybag (K3M3) merupakan 
kombinasi perlakuan  kompos serasah daun 

karet dan pupuk NPK dosis 450 g/polybag 

dan 3,75 g/polybag (K3M3) merupakan 

kombinasi perlakuan yang optimal terhadap 
pertumbuhan tinggi bibit tanaman karet pada 

setiap umur pengamatan. Hal ini diduga 

penambahan bahan organik kompos serasah 
daun karet dan pupuk NPK dapat 

meningkatkan kandungan bahan organik dan 

unsur hara media tanam sehingga dapat 
memperbaiki kondisi fisik, biologi dan tanah 

di media tanam yang dapat menunjang 

pertumbuhan vegetatif bibit karet. 

Penambahan unsur hara dari kompos 
serasah daun karet yang merupakan pupuk 

organik mampu mendorong pertumbuhan 

bibit karet dengan baik yang memacu pada 
pertumbuhan tinggi bibit. Menurut 

(Suhariyono  et al.,  2014) pemberian unsur 

hara pada bibit tanaman karet  merupakan  

salah  satu faktor  utama  untuk  
meningkatkan pertumbuhan  bibit  tanaman  

karet. 

Kompos yang telah matang mampu 
meningkatkan ketersediaan nitrogen 

sehingga terpenuhinya kebutuhan unsur hara 

yang menyebabkan pertumbuhan vegetatif 

menjadi lebih baik karena proses 

dekomposisi yang telah sempurna. Unsur N 

mempunyai peran utama untuk merangsang 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan 
dan khususnya batang. Selain itu dalam 

reaksi biokimia, unsur hara P  mempunyai 

peranan penting sebagai penyimpanan dan 
pemindahan energi kerja osmosis, reaksi 

fotosintesis dan glikolisis yang pada 

akhirnyaberpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan bibit. 

Penggunaan kompos serasah daun karet 

serta penambahan pupuk anorganik setengah 

rekomendasi mampu menyediakan unsur 
hara dalam jumlah yang optimum, sehingga 

akar tanaman mampu menyerap unsur hara 

dari media tanam dalam jumlah yang cukup, 
kekurangan unsur hara baik itu unsur makro 

dan unsur mikro yang ada didalam tanah 

dapat ditambahkan sehingga pertumbuhan 
tanaman menjadi lebih optimal 

(Hamonangan, et al., 2019). 

Kompos serasah daun karet ini juga 

dapat memperbaiki sifat fisik, biologi dan 
kimia tanah pada media tanam serta 

menyediakan unsur hara yang dapat 

mendukung pertumbuhan vegetatif bibit 
karet. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Afdianti (2018) yang mengemukakan bahwa 

dengan adanya penambahan pupuk organik 

sifat fisik, biologi dan kimia tanah menjadi 
lebih baik, serta dapat memperbaiki tekstur 

media tanam menjadi lebih remah dan 

gembur. Semakin tinggi dosis yang 
diberikan maka semakin meningkat 

kandungan unsur hara serta bahan organik di 

dalam tanah sehingga akan meningkatkan

kesuburan tanah. Semakin subur tanah maka pertumbuhan bibit akan semakin baik.  
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Sifat biologis tanah yang baik akan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 
(Khairunisa, 2015). Ada kecenderungan 

bahwa dengan semakin meningkatnya 

pemberian dosis pupuk NPK (1,25 g, 2,5 g 

dan 3,75 g) yang diberikan per polybang, 
secara statistik meningkatkan nilai 

pertumbuhan setiap parameter yang diamati. 

Hasil penelitian Millang, dkk. (2012), 
menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 

NPK berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan tinggi tanaman gaharu, dimana 

pemberian perlakuan pupuk NPK dengan 
dosis 20 g/tanaman memberikan hasil 

pertambahan tinggi tanaman gaharu 

tertinggi yaitu sebesar 11,53 cm selama 4 
bulan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

interaksi antara dosis kompos serasah daun 
karet dan dosis pupuk NPK pada parameter 

tinggi bibit tanaman karet. Hal ini diduga 

karena kompos serasah daun karet dan dosis 

pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman sehingga mengakibatkan 

terdapat interaksi antara keduanya. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penggunaan 

dosis kompos serasah daun karet yang 

berbeda berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan tinggi bibit tanaman karet dan 

dosis pupuk NPK dengan perbandingan 

yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi bibit tanaman karet. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dosis kompos serasah daun karet dan dosis 

pupuk NPK yang diberikan maka 
pertumbuhan tinggi bibit tanaman karet akan 

semakin meningkat. Menurut Bariyanto, et 

al. (2015) semakin tinggi dosis yang 

diberikan maka semakin tinggi 
kontribusinya dalam menyumbangkan unsur 

hara baik makro maupun mikro serta 

sumbangannya terhadap humus tanah.  
 

Jumlah Payung 

Berdasarkan hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa interaksi dari 

perlakuan  kompos serasah daun karet dan 

pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 

jumlah payung bibit karet pada 8, 12 dan 16 
MST. Rerata uji lanjut DMRT dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut DMRT 5% Jumlah Payung (helai) Bibit Karet Akibat Pemberian 
Kompos Serasah Daun Karet dan Pupuk NPK 

Umur 
Tanam 

Dosis Kompos 

Serasah Daun Karet 

(K) 

Dosis Pupuk NPK (M) 

Rataan M0  
(0 g) 

M1 
(1,25g) 

M2  
(2,5 g) 

M3 
 (3,75 g) 

8 MST 

K0 (0 g/polybag) 0,80d 1,13d 1,36d 1,70d 1,25d 

K1 (250 g/polybag) 2,00c 2,23c 2,46c 2,70c 2,35c 

K2 (350 g/polybag) 2,90b 3,13b 3,36b 3,66b 3,26b 

K3 (450 g/polybag) 4,10a 4,70a 5,36a 6,50a 5,17a 

Rataan 2,45d 2,80c 3,14b 3,64a  

12 MST 

K0 (0 g/polybag) 1,20d 1,53d 1,76d 2,10d 1,65d 

K1 (250 g/polybag) 2,40c 2,63c 2,86c 3,10c 2,75c 

K2 (350 g/polybag) 3,30b 3,53b 3,76b 4,06b 3,66b 

K3 (450 g/polybag) 4,50a 5,10a 5,76a 6,90a 5,57a 

Rataan 2,85d 3,20c 3,54b 4,04a  

16 MST 

K0 (0 g/polybag) 1,60d 1,93d 2,16d 2,50d 2,05d 

K1 (250 g/polybag) 2,80c 3,03c 3,26c 3,50c 3,15c 

K2 (350 g/polybag) 3,70b 3,93b 4,16b 4,46b 4,06b 
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Umur 
Tanam 

Dosis Kompos 

Serasah Daun Karet 

(K) 

Dosis Pupuk NPK (M) 

Rataan M0  

(0 g) 

M1 

(1,25g) 

M2  

(2,5 g) 

M3 

 (3,75 g) 

K3 (450 g/polybag) 4,90a 5,50a 6,16a 7,30a 5,97a 

Rataan 3,15d 4,60c 5,94b 6,44a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan  

berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT taraf 5%. 

 
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 

perlakuan K3M3 berbeda nyata dengan 

perlakuan K0M0, K0M1, K0M2, K0M3, 

K1M0, K1M1, K1M2, K1M3, K2M0, 
K2M1, K2M2, K2M3 dan berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan K3M0, K3M1 dan 

K3M2 pada 8, 12, 16 MST.  
Perlakuan  kompos serasah daun 

karet dan pupuk NPK dosis 450 g/polybag 

dan 3,75 g/polybag (K3M3) merupakan 
kombinasi perlakuan  kompos serasah daun 

karet dan pupuk NPK dosis 450 g/polybag 

dan 3,75 g/polybag (K3M3) merupakan 

kombinasi perlakuan yang optimal terhadap 
pertumbuhan jumlah payung tanaman karet 

pada setiap umur pengamatan. Hal ini 

diduga kandungan unsur hara yang terdapat 
di dalam kompos serasah daun karet dan 

pupuk NPK telah menyediakan hara yang 

cukup untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman terutama jumlah payung. 
Hamonangan (2019), menyatakan bahwa 

proses pembentukan daun tidak terlepas dari 

peranan unsur hara seperti N dan P. Pada 
kompos serasah daun karet tersedia unsur 

hara terutama nitrogen dan posfor, nitrogen 

dapat diserap dan digunakan untuk 
pertumbuhan vegetatifnya. 

Nitrogen memiliki fungsi utama 

sebagai bahan sintetis klorofil, protein dan 

asam amino salah satunya dalam 
pembentukan daun dimana terbentuknya 

daun tanaman kakao melalui proses 

pembelahan dan pembesaran sel sel 
tanaman. Sedangkan P mempunyai peranan 

penting sebagai penyimpanan dan 

pemindahan energi kerja osmosis, reaksi 

fotosintesis dan glikolisis.Jumlah payung 

berkaitan dengan tinggi tanaman dimana 

semakin tinggi tanaman maka akan semakin 
banyak payung. Menurut Lingga dan 

Marsono (2012)  nitrogen dalam jumlah 

yang cukup berperan dalam mempercepat 
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, 

khususnya batang dan daun. Kandungan 

nitrogen yang terdapat dalam tanah akan 
dimanfaatkan oleh tanaman karet dalam 

pembelahan sel. Pembelahan dan 

pembesaran sel akan memicu terbentuknya 

daun tanaman karet. 
Menurut Maryani dan Herpada 

(2017), pupuk NPK berperan untuk 

memperbaiki sifat fisik tanah yang 
diperlukan tanaman untuk pertumbuhannya. 

Pertumbuhan dan perkembangan bibit yang 

baik diperoleh bila media tanam yang 

digunakan mempunyai kualitas yang baik 
dari segi sifat fisik, biologi, dan kimia tanah. 

Salah satu usaha agar media tumbuh tersebut 

dapat memberikan pertumbuhan yang baik 
bagi bibit adalah dengan pemberian pupuk 

NPK. 

Pada dasarnya pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman adalah hasil 

aktivitas metabolisme sel-selnya. 

Metabolisme tidak hanya menyediakan 

bahan baku untuk pertumbuhan dan 
perkembangan saja, tetapi juga menyediakan 

energi untuk semua proses yang terjadi di 

dalam tubuh tanaman khususnya pada bibit 
karet. Menurut Lumbantoruan (2012), 

pemberian pupuk NPK (16:16:16) dengan 

 

 

 
dosis 0,12 g per bibit memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi bibit dan jumlah 
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daun ditranslokasikan kebagian lain terlebih 

dahulu digunakan untuk pertumbuhan daun 
itu sendiri sehingga jumlah daun dan ukuran 

daun semakin bertambah besar pula bidang 

penerima cahaya yang akan digunakan 

dalam proses fotosintesis. 
Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa 

terdapat interaksi antara kompos serasah 

daun karet dan pupuk NPK pada parameter 
jumlah payung bibit tanaman karet. Hal ini 

diduga karena kompos serasah daun karet 

dan dosis pupuk NPK berpengaruh nyata 

terhadap jumlah payung sehingga 
mengakibatkan terdapat interaksi antara 

keduanya.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penggunaan dosis kompos serasah daun 

karet yang berbeda berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan jumlah payung 
tanaman karet dan dosis pupuk NPK dengan 

perbandingan yang berbeda berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan jumlah payung 

tanaman karet. Karena dosis kedua pupuk 
dapat memperbaiki sifat fisik, biologi dan 

kimia tanah, sehingga meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menyediakan air 
dan hara yang cukup bagi tanaman. 

 

Panjang Akar 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa interaksi dari 

perlakuan  kompos serasah daun karet dan 

pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 
panjang akar bibit karet pada 16 MST (Tabel 

3). 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 
perlakuan K3M3 berbeda nyata dengan 

perlakuan K0M0, K0M1, K0M2, K0M3, 

K1M0, K1M1, K1M2, K1M3, K2M0, 

K2M1, K2M2, K2M3 dan berbeda tidak 
nyata dengan perlakuan K3M0, K3M1 dan 

K3M2 pada 16 MST. Perlakuan  kompos 

serasah daun karet dan pupuk NPK dosis 450 
g/polybag dan 3,75 g/polybag (K3M3) 

merupakan kombinasi perlakuan  kompos 

serasah daun karet dan pupuk NPK dosis 450 
g/polybag dan 3,75 g/polybag (K3M3) 

merupakan kombinasi perlakuan yang 

optimal terhadap pertumbuhan panjang akar 

tanaman karet pada setiap umur 
pengamatan. Hal ini diduga pemberian 

kompos serasah daun karet cukup 

menyediakan unsur hara terutama unsur 
nitrogen dan kalium yang berperan dalam 

pembentukan bagian vegetatif tanaman 

(akar) dan membantu pertumbuhan akar 

tanaman karet. 
Mutryarny, et al. (2014) kompos 

seresah daun karet memiliki unsur hara 

kalium yang sangat berperan penting dalam 
perkembangan akar, membantu proses 

pembentukan protein dan karbohidrat pada 

tanaman. Menurut Suriatna (2016), yang 
mengatakan bahwa apabila semua unsur 

yang dibutuhkan tanaman, terutama unsur 

nitrogen dan kalium cukup tersedia di dalam 

tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman, 
maka pertumbuhan tanaman akan normal. 

Unsur hara yang terkandung dalam 

kompos seresah daun karet yang dibutuhkan 
tanaman akan diserap oleh akar serta dapat 

merangsang pertumbuhan akar. Bila tanah 

agak kering rambut akar lebih rapat dan 
menyebar, bila tanah terlalu kering rambut 

akar akan mengering dan mati (Pendi, 2012). 

Menurut Gardner, et al. (2012), panjang 

akar merupakan hasil perpanjangan sel-sel di 
belakang meristem ujung. Dengan memiliki 

dua akar tunggang tentu pertumbuhan akar 

bibit karet akan lebih berkembang dengan 
baik karena jangkauan akar menjadi lebih 

luas dan dalam sehingga kebutuhan unsur 

hara dan air dapat terpenuhi dengan baik. 

Menurut Lakitan (2012), laju pemanjangan 
akar juga dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor lingkungan. Faktor internal yang 

mempengaruhi adalah pasokan fotosintat 
(umumnya dalam bentuk sukrosa) dari daun.

 

 

 
 

Tabel 3. Hasil Uji Lanjut DMRT 5% Panjang Akar (cm) Bibit Karet Akibat Pemberian Kompos 

Serasah Daun Karet dan Pupuk NPK 
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Umur 

Tanam 

Dosis Kompos 

Serasah Daun Karet 
(K) 

Dosis Pupuk NPK (M) 

Rataan M0  

(0 g) 

M1 

(1,25g) 

M2  

(2,5 g) 

M3 

 (3,75 g) 

16 MST 

K0 (0 g/polybag) 33,13d 35,13d 38,13d 42,13d 37,13d 

K1 (250 g/polybag) 44,13c 46,13c 47,13c 48,13c 46,38c 

K2 (350 g/polybag) 49,13b 50,13b 52,13b 53,13b 51,13b 

K3 (450 g/polybag) 56,13a 60,13a 63,13a 66,13a 61,38a 

Rataan 45,63d 47,88c 50,13b 52,38a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan  

berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT taraf 5%. 

 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

antara lain suhu tanah dan kandungan air 
tanah.Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat interaksi 

antara dosis kompos serasah daun karet dan 
dosis pupuk NPK pada parameter panjang 

akar bibit tanaman karet. Hal ini diduga 

karena kompos serasah daun karet dan 
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar sehingga mengakibatkan 

terdapat interaksi antara keduanya.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penggunaan dosis kompos serasah daun 

karet yang berbeda berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan panjang akar 
tanaman karet dan dosis pupuk NPK dengan 

perbandingan yang berbeda berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan akar tanaman 
karet. Kedua pupuk yang diaplikasikan 

dapat memperbaiki sifat fisik, biologi dan 

kimia tanah, sehingga meningkatkan 
kemampuan tanah dalam menyediakan air 

dan hara yang cukup bagi tanaman. 

 
Berat Basah Bibit 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa interaksi dari 

perlakuan  kompos serasah daun karet dan 
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 

berat basah bibit karet pada 16 MST (Tabel 

4). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Lanjut DMRT 5% Berat Basah Bibit (g) Karet Akibat Pemberian Kompos 

Serasah Daun Karet dan Pupuk NPK 

Umur 

Tanam 

Dosis Kompos 

Serasah Daun Karet 

(K) 

Dosis Pupuk NPK (M) 

Rataan 
M0  

(0 g) 

M1 

(1,25g) 

M2  

(2,5 g) 

M3 

 (3,75 g) 

16 MST 

K0 (0 g/polybag) 21,00d 23,93d 26,10d 28,60d 24,91d 

K1 (250 g/polybag) 29,33c 30,53c 31,63c 32,30c 30,95c 

K2 (350 g/polybag) 34,66a 36,66a 37,66b 39,10b 37,02b 

K3 (450 g/polybag) 42,10b 45,10b 48,10a 50,76a 46,52a 

Rataan 31,77d 34,06c 35,87b 37,69a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan  

berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT taraf 5%.
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Perlakuan K3M3 berbeda nyata dengan 

perlakuan K0M0, K0M1, K0M2, K0M3, 
K1M0, K1M1, K1M2, K1M3, K2M0, 

K2M1, K2M2, K2M3 dan berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan K3M0, K3M1 dan 

K3M2 pada 16 MST. Perlakuan  kompos 
serasah daun karet dan pupuk NPK dosis 450 

g/polybag dan 3,75 g/polybag (K3M3) 

merupakan kombinasi perlakuan  kompos 
serasah daun karet dan pupuk NPK dosis 450 

g/polybag dan 3,75 g/polybag (K3M3) 

merupakan kombinasi perlakuan yang 

optimal terhadap pertumbuhan berat basah 
bibit tanaman karet pada setiap umur 

pengamatan. Hal ini diduga karena proses 

peningkatan berat basah tanaman yang 
optimal terjadi apabila tanaman memperoleh 

hara yang cukup sesuai dengan hara yang 

dibutuhkan akan memacu bertambahnya 
ukuran sel sehingga pertumbuhan tanaman 

meningkat. 

Noverita (2015) menyatakan bahwa 

pemberian kompos akan memperbaiki sifat 
fisik tanah yang menyebapkan tanah 

menjadi gembur dan kandungan air lebih 

tinggi sehingga proses pengambilan unsur 
hara dari akar ke daun berlangsung lebih 

baik, hara yang tersedia akan menunjang 

pertumbuhan tanaman. Menurut Gardner, et 
al. (2012), perbandingan berat basah bibit 

merupakan pertumbuhan suatu tanaman 

diikuti dengan pertumbuhan bagian tanaman 

lainya, dimana berat basah bibit akan 
meningkat secara rasio tajuk akar mengikuti 

peningkatan berat akar. Tersedianya unsur 

hara di dalam tanah menyebabkan bibit karet 
dapat tumbuh optimal, sehingga 

mengakibatkan berat basah bibit semakin 

meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi 

antara dosis kompos serasah daun karet dan 

dosis pupuk NPK pada parameter berat 
basah bibit tanaman karet. Hal ini diduga 

karena kompos serasah daun karet dan dosis 

pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 
berat basah bibit sehingga mengakibatkan 

terdapat interaksi antara keduanya. 

Penggunaan dosis kompos serasah daun 

karet yang berbeda berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan berat basah tanaman 

karet dan dosis pupuk NPK dengan 

perbandingan yang berbeda berpengaruh 
nyata terhadap pertambahan berat basah 

bibit tanaman karet. 

 

Berat Kering Bibit 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa interaksi dari 

perlakuan  kompos serasah daun karet dan 
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 

berat kering bibit karet pada 16 MST (Tabel 

5). 
Hasil uji lanjut menunjukkan perlakuan 

K3M3 berbeda nyata dengan perlakuan 

K0M0, K0M1, K0M2, K0M3, K1M0, 

K1M1, K1M2, K1M3, K2M0, K2M1, 
K2M2, K2M3 dan berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan K3M0, K3M1 dan K3M2 

pada 16 MST. Berdasarkan Gambar 5. 
perlakuan  kompos serasah daun karet dan 

pupuk NPK dosis 450 g/polybag dan 3,75 

g/polybag (K3M3) merupakan kombinasi 
perlakuan  kompos serasah daun karet dan 

pupuk NPK dosis 450 g/polybag dan 3,75 

g/polybag (K3M3) merupakan kombinasi 

perlakuan yang optimal terhadap 
pertumbuhan berat kering bibit tanaman 

karet pada setiap umur pengamatan. Hal ini 

diduga penggunaan kompos serasah daun 
karet yang diberikan dalam jumlah yang 

cukup mampu memasok hara bagi bibit 

karet, akar tanaman dapat berfungsi 

sepenuhnya dalam menyerap unsur hara dari 
media tanam dan akan memberikan 

pertumbuhan yang baik sehingga 

meningkatkan berat kering bibit tanaman 
karet. 
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Tabel 5. Hasil Uji Lanjut DMRT 5% Berat Kering Bibit (g) Karet Akibat Pemberian Kompos 

Serasah Daun Karet dan Pupuk NPK 

Umur 

Tanam 

Dosis Kompos 

Serasah Daun Karet 

(K) 

Dosis Pupuk NPK (M) 

Rataan 
M0  

(0 g) 
M1 

(1,25g) 
M2  

(2,5 g) 
M3 

 (3,75 g) 

16 MST 

K0 (0 g/polybag) 10,70d 11,70d 12,70d 13,70d 12,20d 

K1 (250 g/polybag) 14,70c 15,16c 15,93c 16,93c 15,68c 

K2 (350 g/polybag) 18,93b 19,93b 20,93b 21,63b 20,36b 

K3 (450 g/polybag) 22,06a 23,40a 25,46a 28,23a 24,79a 

Rataan 16,60d 17,55c 18,76b 20,12a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan  

berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT taraf 5%. 

 

 

Menurut Supriyadi (2014), bahwa berat 
kering yang optimal disebabkan tanaman 

memperoleh hara yang cukup sesuai hara 

yang dibutuhkan sehingga fotosintesis dapat 
berjalan dengan baik selanjutnya 

menyebabkan peningkatan berat kering 

tanaman. Pengamatan hasil berat kering 

sering digunakan pada pengukuran hasil 
pertanian, dikarenakan dapat menghasilkan 

berat yang konstan. Semakin tinggi bobot 

kering tanaman menunjukkan bahwa 
tanaman tersebut dapat menyerap unsur hara 

dengan baik, sehingga efek pertumbuhannya 

pun akan baik. Berat kering tanaman 

berkorelasi positif dengan serapan unsur 
hara oleh tanaman terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit (Harahap, dkk., 2014). 

Menurut Jumin (2012), pesatnya 
pertumbuhan vegetatif tanaman tidak 

terlepas dari ketersediaan unsur hara di 

dalam tanah. Ketersediaan unsur hara akan 
menentukan produksi berat kering bibit yang 

merupakan hasil dari tiga proses yaitu proses 

penumpukan asimilat melalui proses 

fotosintesis, respirasi dan akumulasi 
senyawa organik. Berat kering merupakan 

akumulasi senyawa organik yang dihasilkan 

oleh sintesis senyawa organik terutama air 
dan karbohidrat yang tergantung pada laju 

fotosintesis tanaman tersebut, sedangkan 

fotosintesis dipengaruhui oleh kecepatan 
penyerapan unsur hara di dalam tanaman 

melalui akar pertumbuhan tanaman dicirikan 

dengan pertambahan berat kering bibit.  

 

Kesimpulan 

 

1. Pemberian kompos serasah daun karet 

dan pupuk NPK pada media gambut 

memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan bibit karet pada parameter 

tinggi bibit, jumlah payung, panjang 

akar, berat basah bibit dan berat kering 
bibit. 

2. Kompos serasah daun karet 450 

g/polybag dan pupuk NPK 3,75 
g/polybag merupakan dosis terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan bibit 

tanaman karet pada media gambut 

dengan tinggi bibit 66,53 cm, jumlah 
payung 7,30 helai, panjang akar 66,13 

cm, berat basah bibit 50,76 g dan berat 

kering bibit 28,23 g. 
3. Terdapat interaksi antara pemberian 

kompos serasah daun karet dan pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan bibit karet 

pada media gambut. 
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